


































































































































responclen mengikuti kegiatan di luar sekolah. Jenis kegiatan di luar sekolah 
yang pemah diikuti antara lain belajar komputer, renang, clan kursus bahasa 
lnggns. Jenis kegiatan yang lain aclalah olah raga, membantu menyelesaikan 
pekerjaan rumah, clan mengaji/ ke gereja, serta mengajar pramuka. Ada diantara 
resppnden yang mengatakan bahwa jenis kegiatan yang diikuti ialah lest, bennain 
musik clan menyalurkan hobby seperti membuat puisi, membuat cerpen untuk 
curahan hati, serta bengkel. 

Sesuai dengan kegiatan yang diikuti oleh respcnc:!.cn, temyata banyak 
dan bervariasi alasan yang dikemukakan. Responden yang mengikuti/ belajar 
komputer, mereka beralasan menyenangkan karena belajar sambil bermain. 
Sedangkan respond.en yang mengikuti olah raga dan renang secara teratur, maka 
semua organ-organ tubuh menjadi kuat bahkan clengan mengikuti kegiatan renang 
akan terhindar dari penyakit (terutama) sakit paru-paru. Sementara itu bagi 
repsonden yang mengikuti/ memiliki kegiatan membantu menyelesaikan pekerjaan 
di rumah, maka mereka beralasan itu merupakan kewajiban dan membantu 
otailg tua. Sebagai anak harus tahu, tanpa cliperintah orang tuapun anak harus 

· ':t;lggap. Kcmudian ada responclen yang mengikuti kegiatan mengaji/ ke gereja, 
me:'ilpunyai alasan bahwa sebagai makhluk Tuhan harus mendekatkan cliri pada 
Tuhan. Menurut pendapat mereka clengan menclekatkan c:!.iri kepada Tuhan, 
insya Allah segala permohonan umat dikabulkan. Dan juga perlu diingat bahwa 
kita hidup di negara yang mendasarkan Pancasila, maka kita harus mengamalkan 
sila earl Pancasi!a teruta."Jla sekali sila pertama. Berikut, diantara res"',,Anclen 
ii.1ang mengik..iti/ mengajar pramuka, selain clapat melatih mandiri dihari kelak 
jus;:i dapat berk"UlTlpul dengan teman. Responden yang mengikuti kegiatan bennain 
musik temyata menyenangkan hati dan merupakan hiburan dan refresing. 
Sementara bagi responclen yang mengikuti kegiatan lest tidak lain bertujuan 
untuk memperdalam mata pelajaran, terutama untuk memperdalam bahasa 

. lnggris, sehingga kalau sudah mengerti bahasa lnggris kalau nanti melanjutkan 
· ke Perguruan Tinggi akan lebih mudah. Sedangkan responden yang memiliki 

keQiatan menyalurkan hobby seperti membuat puisi, cerpen untuk curahan hati, 
hanya sekedar mengisi waktu luang dan menghilangkan kejenuhan serta senang 

Dalam kaitannya clengan pemilihan kegiatan di luar sekolah pada 
umumnya responden memilih sendiri, tetapi juga ada yang dibantu oleh orang 
tua/ paman/ pakde, kakaW saudara, atau orang lain. Mereka yang membantu 
memilih kegiaren di luar sekolah ini, sifatnya hanya me:nberi .:..wa.'1an/ pandangan, 
tetap1 yang menentukan aclalah anak sendiri. Dari hasil penelitian clapatlah 
dikeir.iukakan bahwa sebagian besar (84,44 persen) responden memilih sendiri 

64 



Kegiatan ell Sekolah Swuta 
Seperti telah disampaikan pada uraian sebelumnya, sekolah merupakan 

lembaga resmi tentu mempunyai nonna, aturan, tata tertib, yang harus ditaati 
oleh semua mwa, guru, maupun karyawan di sekolah yang bersangkutan. Nonna 
maupun atwan tersebut tidak lain untuk membentuksuatu tatanan dalam 5ekolah 
yang teratur dan tertib. Oleh karena itu untuk mewujudkan suatu tatanan yang 
tertib dan teratur, perlu mendapat perhatian dari semua pihak. 

Penerapan disiplin di sekolah tampaknya sangat menonjol dan ketat. 
Misalnya jam masuk sekolah, istirahat, dan pulang harus tertib. Semua siswa 
harus mengikuti nonna atau aturan di sekolah yang telah ditetapkan. Semua 
siswa harus masuk sekolah tepat waktu, tidak boleh membolos, tidak boleh 
terlambat, dan harus mentaati tata aturan yang berlaku di sekolah. 

C.2.a. Membolos sekolah 
Sesuai dengan tata tertib di sekolah, baik di sekolah negeri maupun 

swasta, tata tertib . di sekolah harus di taati oleh semua siswa. Akan tetapi 
kenyataannya banyak siswa yang melanggartata terbb yang di buat oleh sekolah. 
Misalnya mwa tidak boleh membolos, terlambat masuk sekolah, dan melanggar 
ketentuan lain yang dibuat sekolah. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 
bahwa dari jumlah responden dari sekolah swasta ada 67,50 persen responden 
mengatakan kadang-kadangl sering membolos sekolah. Sedangkan yang tidak 
pemah membolos sekolah hanya 13 siswa atau 32,50 persen. Alasan mereka 
membolos sekolah sangat betvariasi. Ada yang mengatakan membolos sekolah 
karena tidak ada angkutan ke sekolah. Alasan ini masih dapat diterima atau 
dimaklumi. Karena rumahnya jauh dari sekolah dan belum ada jalur jalan/ lalu 
lintas yang dilewati kendaraan umum, sehin'gga anak sering atau kadang-kadang 
membolos sekolah. Alasan lain tidak masuW membolos sekolah karena mereka 
bosan dan malas di sekolah. Ke dua a1asan ini membuat/ mendorong mereka 
membolos sekolah. l..ebih lanjut dikatakan mereka berbuat seperti ini disebabkan 
karena kejenuhan dan kurang menarik dalam pelaksanaan belajar mengajar. 
Selain itu belum adanya sanksi yang diterapkan pada siswa, sehingga para siswa 
selalu berbuat seperti itu. Kecuali itu mereka beralasan adanya pelajaran yang 
tidak disukai oleh responden (siswa). Ketidaksukaan salah satu mata pelajaran 
juga akan mengakibatkan membolos atau tidak masuk sekolah. Sehingga jika 
kira-kira terlambat 30 menit, mereka terus pulang tidak masuk sekolah. Apalagi 
pada jam pertama kebetulan pelajaran yang tidak disukai, akan memicu mereka 
tidak masuk sekolah atau membolos. Sementara itu ada diantara responden 
yang mengatakan bahwa membolos sekolah karena banyak tugas sekolah yang 
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belum selesai untuk hari tersebut. Mereka mengatakan karena tugas sekolah 
belum dikerjakan, dia takut kalau nanti dihukum oleh guru yang bersangkutan, 
maka lebihbaik membolos sekolah atau tidak masuk sekolah. Alasan lain yang 
dikemukakan responden adalah karena sakit clan ada keperluan keluarga. Kedua 
alas.~m ini biasanya dengan surat pemberitahuan bahwa memang pada waktu 
itu 6aru sakit atau ada keperluan keluarga yang tidak dapat ditinggalkan 

Dari alasan-alasan yang dilontarkan oleh responden tersebut, perlu 
mendapatkan perhatian dari sekolah. Mengapa siswa sampai bosan di sekolah, 
malas ke sekolah, jika datang terlambat 30 menit saja terus ttidak masuk. Selain 
itu dari sekolah perlu meninjau kembali tata tertib di sekolah, kemudian 
menindaklanjutinya clan mengadakan tindakan/ sanksi secara tegas dan bijaksana. 
Seterusnya siswa juga perlu adanya pengaturan jadwal secara ketat. Dengan 
demikian walaupun banyak tugas dari sekolah, tentu tugas tersebut dapat 
dilaksanakan dengan baik. 

C.2.b. Terlambat pergi ke sekolah 
Kurang tegasnya dalam melaksanakan norma atau peraturan di sekolah, 

akan mengakibatkan terjadinya pelanggaran dari siswa. Hal ini juga akan 
mempengaruhi keberhasilan proses belajar mcngajar, yang secara berkepanjangan 
akan berakibat buruk terhadap sekolah. 

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan tata tertib sekolah, terutama tata 
tertib bahwa para siswa harus masuk sekolah tepat waktu, temyata masih banyak 
siswa yang melanggamya. Hal ini dapat dikemukakan dari hasil penelitian yang 
mengatakan 67 ,50 persen siswa kadang-kadang terlambat ke sekolah. Sedangkan 
yang tidak pemah terlambat ke sekolah hanya 8 siswa atau 20,00 persen dari 
jumlah responden sekolah swasta. Bagi responden yang kadang-kadang atau 
sering terlambat sekolah karena mobil jemputan ke sekolah terlambat. 
Keterlambatan mobil dalam menjemput itu disebabkan jalur lalu lintas macet, 
sehingga menyebabkan keterlambatan masuk ke sekolah. Selain itu ada yang 
mengatakan bahwa alasan terlambat datang sekolah karena jarak dari rumah 
ke sekolah jauh, apalagi tidak ada angkutan yang menuju ke sekolah. Kondisi 
seperti ini harus dapat diatasi kalau pergi ke sekolah lebih pagi. Namun demikian 
walaupun sudah berusaha berangkat pagi, tetapi karena kendaraan macet di 
jalan, maka terpaksa terlambat. Alasan lain yang disampaikan oleh responden 
karena kendaraan ke sekolah sulit atau jarang kendaraan yang lewat. Walaupun 
ada kendaraan yang lewat menuju ke sekolah, tetapi kalau menunggu terlalu 
lama; akan terjadi keterlambatan sekolah. Selain alasan tersebut ada di antara 
respenden yang beralasa.ri kepentingan mendadak. Kepentingan secara mendadak 
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ini biasanya terkait dengan urusan keluarga yang sifatnya mendadak, sehingga 
sering terlambat sekolah. Sementara itu ada diantara responden mengatakan, 
seringnya terlambat sekolah disebabkan kendaraan macet di jalan. Sebenamya 
sudah berusaha berangkat pagi, tetapi karena kendaraan macet di jalan maka 
akan terlambat sekolah. Selanjutnya, banyaknya kegiatan pada malam hari 
akan mengakibatkan kecapaian, bahkan sering bangun tidur kesiangan, maka 
akan mengakibatkan terlambat ke sekolah. 

No. 

1. 
2. 
3. 

Tabel4. 23 
Terlambat Pergi Ke Sekolah 

Terlambat Pergi Ke Sekolah Jumlah 

Tidakpemah 8 
Sering 5 
Kadang-kadang 27 

Jumlah 40 

C.2.c. Penundaan pekerjaan/ togas 

% 

20,00 
12,50 
67,50 

100,00 

Ketidaktertiban masuksekolah, akan mempengaruhi ~yang cbberikan 
oleh guru atau sekolah dan kualitas kegiatan belajar-mengajar. Mereka sering 
atau tidak masuk sekolah sehingga apabila ada tugas dari guru kadang-kadang 
tidak jelas. Dengan demikian karena tugas yang diberikan guru tidak jelas, maka 
belum selesai. Sebenarnya tugas itu harus diserahkan pada hari yang telah 
ditentukan, akhimya penyerahan tugas itu ditunda. Berdasarkan penelitian 
dapatlah dikemukakan bahwa dari sejumlah responden temyata sebagian besar 
(87,50 persen) kadang-kadang menunda penyerahan pekerjaan sekolah. 
Sedangkan repsonden yang sering menunda pekerjaan sekolah ada 5,00 persen. 
Walaupun sebagian besar kadang-kadang mengadakan penundaan pekerjaan 
sekolah, tetapi masih terdapat responden yang tetap menghargai dan mentaati 
peraturan sekolah. Mereka kalau mendapat tugas dari guru atau sekolah tidak 
pemah menunda pekerjaan sekolah (7 ,50 persen). 
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Tabel4.24 
Penundaan Pekerjaan/ Tugas Sekolah 

No lah Menunda Pekerjaan Seko Jumlah % 

F Tidakpemah 3 7,50 
2. Sering 2 5,00 
3. Kadang-kadang 35 87,50 

Jumlah 40 100,00 

Dalam kaitannya dengan penundaan pekerjaan, baik yang kadang­
kadang, sering, dan tidak pemah menunda, masing-masing mempunyai alasan. 
Berdasarkan penelitian diperoleh keterangan bahwa responden yang kadang­
kadang menunda pekerjaan sekolah selain banyaknya pekerjaan rumah juga 
ada pekerjaan lain yang lebih penting, yang harus diserahkan. Oleh karena itu 
mereka mengerjakan pekerjaan yang dianmap lebih penting, aktbatnya pekerjaan 
yang lain tidak diserahkan pada hari yang telah ditentukan. Sifat malas dan 
pemberian waktu yangterlalu lamajuga menjadi a1asan untuk menunda pekerjaan 
sekolah. Lebih-lebih lagi kalau disusul tugas lain yang mendadak, tugas yang 
lama akan terlupakan begitu saja, dengan demikian yang sebenarnya hari itu 
juga diserahkan tetapi tidak diserahkan 

Sementara itu sebagai akibat tidak tertibnnya mengikuti jam pelajaran, 
sering membolos, kadang-kadang terlambat, bahkan sering tidak masuk sekolah 
berakibat sering tidak tahu atau belum jelas terhadap tugas yang diberikan oleh 
gurunya. Lebih-lebih mereka belum jelas dan tidak mau bertanya terhadap 
temannya, maka tidak bisa mengerjakan, sehingga tidak dapat menyerahkan 
pekerjaan rumah sesuai dengan waktu yang ditentukan. Apalagi tugas tersebut 
terlalu sulit, sehingga dengan alasan lupa, banyak kesibukan lain, ada kegiatan 
lain yang lebih penting, maka dengan mudah mereka memutuskan menunda 
pekerjaan sekolah. 

Selanjutnya alasan lain yang dikemukakan oleh responden mengapa 
mereka menunda pekerjaan sekolah adalah ada kegiatan lain yang mendadak. 
Kegiatan mendadak ini dapat terjadi di sekolah atau dalam keluarga. Disekolahan 
sering ada kegiatan mendadak, misalnya adanya inbuksi dari kepala sekolah 
melaksanakan/ memperingati hari pendidikan nasional, Harl Proklamasi 
Kemerdekaan RI dan hari besar lainnya, makasecara otomatis tugas yang chberikan 
sekol.ah tertunda. Begitu pula jika di rumah ada kegiatan mendadak, baik terkait 
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dengan keluarga atau terkait dengan kegiatan kampung, makajuga akan berakibat 
penundaan penyerahan pekerjaan sekolah. Alasan yang dilontarkan oleh 
responden untuk menunda penyerahan pekerjaan adalah capek. Sebagai aki'bat 
rumah jauh dari sekolah akan mengakibatkan capek. Lebih-lebih sulitnya 
kendaraan yang menuju sekolah, sampai menungu kendaraan terlalu lama juga 
akan membuat anak capek. Akibatnya sampai di rumah tidak dapat mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh sekolah, se~ tidak menyerahkan pekerjaan sekolah 
dengantepatwaktu. 

Selain alasan-alasan tersebut, alasan tidak leluasa belajar di rumah 
karena ramai juga mengakibatkan Penyerahan pekerjaan rumah tepat waktu. 
Menurut dia memerlukan ketenangan, mereka tidak dapat bekerja kalau 
suasananya ramai. Oleh karena itu tidak leluasa belajar di rumah karena ramai, 
membuat ketidak tepatan dalam menyerahkan pekerjaan. Tentu saja bukan 
semata-mata alasan itu, tetapi faktor lain seperti banyaknya pekerjaan rumah, 
adanya tugas lain yang mendadak akan mempengaruhi penyerahan pekerjaan 
sekolah. Oleh karena itu perlu adanya pengaturan jadwal secara cermat. 

C.2.d. Kelkutsertaan kegiatan ekstrakulikuler 
Seperti telah dikernukakan pada bagian sebelumnya, sekolah ticlak hanya 

mengajarkan ilmu pengetahuan yang bertujuan mempengaruhi perkembangan 
intelekanak , tetapi juga memperhatikan perkembangan dan keterampilan melalui 
kegiatan ekstrakulikuler, yang biasanya dilaksanakan pada sore hari. 

Kegiatan ekstrakulikuler sifatnya sukarela, sehingga siswa boleh ikut 
boleh tidak. Kegiatan ekstrakulikuler biasanya meliputi pramuka, olahraga dan 
komputer. Dengan adanya kegiatan di luar jam pelajaran, maka dapat 
menambah keterampilan anak. Dari hasil penelitian dapat dikemukakan 
bahwa dari seluruh responden temyata ada 21 responden (52,50 persen) 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler, sedangkan sisanya yakni 47 ,50 persen tidak 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. 
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Tabel4.25 
Keikutsertaan Dalam Kegiatan Ekstrakulikuler 

No. Keikutsertaan dalam Kegiatan 
Ekstrakulikuler Jumlah % 

1. Mengikuti Kegiatan Ekstrakulikuler 21 52,50 
2. Tidak mengikuti Kegiatan Ekstrakulikuler 19 47,50 

Jumlah 40 100,00 

Dalam kaitanya dengan kegiatan tersebut, bagi responden yang tidak 
mengikuti ekstrakulikuler menyatakan alasan lebih sering ke gereja. Mereka 
mempunyai pandangan bahwa dari pada mengikuti kegiatan ekstrakulikuleryang 
kurang bermanfaat, lebih baik ke gereja mendekatkan diri kepada Allah. dengan 
demikian keyakinan kita akan bertambah , sehingga walaupun ada pengaruh 
kurang baik dari orang lain , tidak akan tergoda/terpengaruh . 

Alasan yang lain karena tidak ada waktu dan jarak rumah jauh dari 
sekolah, yakni pulang sekolah pukul 13.30, karena rumahnya jauh maka sampai 
di rumah sudah sore sehingga waktu untuk kembali ke sekolah mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler tidak mungkin. Belum lagi kalau sampai di rumah supaya 
membantu pekerjaan orang tua, maka lebih baik tidak mengikuti kegiatan 
ek&rakulikuler. 

Sementara itu ada yang beralasan, mereka tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler karena uang saku tidak cukup. umumnya orang tua tidak memiliki 
penghasilan tetap. Dari jumlah responden yang tidak memiliki penghasilan 
tetap ada 72,5 persen, sehingga dalam memberi uang saku hanya pas-pasan 
(hanya untuk sekolah), sedangkan untuk kegiatan lain tidak mencukupi. 

Di antara responden ada yang menyatakan bahwa mereka tidak 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler karena kegiatan itu tidak sesuai dengan bakat 
atau keinginan, serta tidak suka dengan jenis kegiatannya. Suatu jenis kegiatan 
kalau sudah diawali dengan rasa yang tidak senang dan tidak sesuai dengan 
bakat, maka mereka tidak akan tertarik dengan kegiatan tersebut. Alasan lain 
karena tidak mengikuti kegiatan ekstrakulikuler adalah mereka merasa lelah. 
Belum lagi kalau di rumah banyak kegiatan karena membantu pekerjaan orang 
tua , maka tidak mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Selain alasan-alasan tersebut 
masih ada di antara responden yang mengatakan bahwa kegiatan tersebut 
berbarengan dengan kegiatan luarsekolah yang lebih penting. Misalnya bersamaan 
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dengan kegiatan les, kursus Bahasa lnggris, kursus komputer, yang kesemuanya 
untuk menambah pengetahuan dan keterampilan . Kegiatan ini mereka pandang 
lebih penting daripada mengikuti kegiatan pramuka maupun kegiatan olahraga. 

Lain dari pada itu bagi responden yang mengikuti kegiatan ebtrakulikuler 
pramuka dan olahraga, mengemukakan alasan karena mereka hobby serta 
didasari oleh rasa senang. Mereka mempunyai pendapat dengan mengikuti 
kegiatan olah raga secara rutin badan menjadi sehat, jarang sakit, organ tubuh 
me!'ljadi kuat serta membuat stamina I fisik menjadi kuat. Kecuali itu ada yang 
mengatakan bahwa dengan mengikuti kegiatan olahraga dan pramuka dapat 
melatih mental yang kuat, berjiwa tanggung jawab, dan dapat menambah 
pengetahuan serta dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 
dengan mengikuti kegiatan pramuka, mereka memperoleh pengetahuan dan jika 
dihadapkan pada persoalan-per.;oalan akan dapat memecahkan nya. Sedangkan 
responden yang lain mengatakan bahwa kegiatan ekmakulikuler di sekolah bersifat 
wajib yang harus diikuti oleh siswa. 

Betkaitan dengan pemilihan kegiatan di sekolah, sepenuhnya diserahkan 
kepada anak. Orang tua hanya memberi masukan, apalagi pakdhe/paman, kakaW 
saudara, teman yanglebih dewasa sama sekali tidak ikut campur dalam pemilihan 
jenis kegiatan. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa berdasarkan penelitian ada 
90,48 persen responden memilih sendiri jenis kegiatan yang diikuti. Sisanya, 
yakni orang tua dan lainnya ikut membantu, masing-masing menunjukkan 
persentase yang sama (41 , 76 persen) walaupun orang tua dan orang lain yang 
ikut memilih membantu dalam menentukan kegiatan di sekolah, tetapi keputusan 
sepenuhnya discrahkan kepada anak, orang tua dan orang lain semata-mata 
hanya memberi saran, masukan, yang menentukan anak sendiri. 

No 

1. 
2 . 
3. 
4 . 
5. 
6 . 

Pemilihan 

Orangtua 
Paman/Pakde 
KakaWsaudara 

Tabel4. 26 
Pemilihan Kegiatan di Sekolah 

Jurnlah 

1 
-
-

Teman yang lebih dewasa -
Memilih sendiri 19 
Lainnya 1 

Jurnlah 21 

% 

4,76 
-
-
-

90,48 
4,76 

100,00 
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C.2.e. Kegiatan luar sekolah 
Seperti pada sekolah negeri, sekolah swasta dalam meningkatkan 

J)engetahuan dan ketrampilan siswa, selain lewat sekolah, juga di tempuh dengan 
mengikuti kegiatan elstrakulikuler. Kecuali itu dapat ditempuh dengan mengikuti 
kegiatan di luar sekolah, yang dilaksanakan di rumah/kampung, di tempat kursus, 
atau di tempat bennain dekat rumah siswa. Dari hasil penelitian, ada 4 7 ,50 
responden yang mengikuti kegiatan di luar sekolah, sisanya separoh lebih (52,50 
persen) tidak mengikuti kegiatan di luar sekolah. 

Alasan tidak memiliki kegiatan di luar sekolah karena pulang sekolah 
sudah sore. Pulang dari sekolah pukul 13.30 sampai di rumah sudah sore dan 
capek, sehingga mereka tidak mengikuti kegiatan di luar sekolah. Mereka yang 
tinggal di asrama tidak ada kesempatan keluar, kanma tinggal di asrama kegiatan 
chbatasi. Karena mereka tinggal di asrama, tidak ada kesempatan keluar sehingga 
mereka tidak tahu kegiatan di luar sekolah. Selain itu mereka memang senang 
tinggal di rumah saja dan tidak suka main di luar sekolah. Alasan mereka tidak 
mengikuti kegiatan di luar sekolah karena mereka senang di rumah membantu 
orang tua, sebab mereka kasihan pada orang tua , maka pekerjaan apapun 
harus dibantu. Selain itu karena di sekolah sudah ada kegiatan yang harus diikuti 
oleh siswa, sebab kalau tidak mengikuti kegiatan di sekolah tidak naik kelas 
karena itu merupakan kewajiban siswa. Ada di antara responden yang 
mengatakan bahwa banyak pekerjaan rumah yang harus diselesaikan dengan, 
maka lebih baik tidak mengikuti kegiatan di luar sekolah. 

Responden yang melakukan kegiatan di luar sekolah meliputi belajar 
komputer , renang, dan kursus Bahasa inggris. Selain itu olah raga membantu 
menyelesaiakan tugas pekerjaan orang tua di rumah, ke gereja, mengajarpramuka, 
dan bermain musik. Alasan melakukan kegiatan tersebut antara lain 
menyenangkan, belajar sambil bennain . Mereka yang mempunyai alasan ini 
karena belajar komputer, selain menambah keterampilan juga menyenangkan , 
sebab belajar sambil bennain komputer. Bagi responden yang mengikuti kegiatan 
olah raga mengemukakan alasan badan menjadi sehat dan dapat berkumpul 
dengan teman. Dalam kegiatan olah raga banyak teman-teman berkumpul, 
sehingga akan menambah keakraban di antara teman. Sementara itu kegiatan 
membantu pekerjaan rumah selain membantu orang tua dan merupakan 
kewajiban anak , juga dapat menambah uang saku. Kemudian bagi responden 

· yang mempunyai kegiatan di luar sekolah , ke gereja mengemukakan itu 
merupakan kewajiban. Sebagai penganut Agama Kristen dan Katholik 
mempunyai kewajiban ke gereja untuk mendekatkan diri kepada Allah , yang 
sekaligus dapat berkumpul dengan teman seiman . Sedangkan responden yang 
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mengikuti kegiatan mengajar pramuka dan bermain musik mempunyai a1asan 
sekedar mengisi waktu luang dan menghilangkan kejenuhan. Dengan mengikuti 
kegiatan musik dan pramuka membuat hati menjadi senang dan dapat 
menghilangkan kejenuhan. 

Sementara itu dalarn kaitanya dengan pemilihan kegiatan di luarsekolah, 
responden (siswa) memilih sendiri, tetapi orang tua, kakak/saudara, dan lainnya 
ikut membantu memilih kegiatan di luar sekolah. 

Tabel4. 27 
Pemilihan Kegiatan di Luar Sekolah Swasta 

No Yang membantu Memilih Kegiatan Jumlah % 

1. Orang tua/Paman/Pakde 3 14,29 
2. Kakak/saudara 1 4,76 
3. Teman yang lebih dewasa - -
4. Memilih sendiri 15 71,43 
5. Lainnya 2 9,52 

Jumlah 21 100,00 

Dari hasil penelitian di sekolah swasta dapat dikemukakan bahwa 
pemilihan kegiatan di luar sekolah swasta , sebagian besar (71,43 persen) 
responden/siswa memilih kegiatan sendiri. Sedang orang tua /paman/pakdhe 
juga ikut membantu memilih kegiatan itu, tetapi hanya menunjukkan persentase 
yang tidak lebih dari 15,00 persen. Kakak I saudara dan orang lain juga ada 
yang membantu memilih jenis kegiatan, dengan persentase yang sama dengan 
orang tua /paman/pakdhe, yakni 14,29 persen walaupun orang tua, paman/ . 
pakdhe, kakak/saudara dan orang lain ikut membantu dalam hal pemilihan 
kegiatan, tatapi yang menentukan tetap siswa sendiri. 
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BABV 
KESIMPULAN 

Menurut Supratiknya ada empat nilai yang sangat bermanfaat 
mempersiapkan generasi muda kita memasuki masyarakat Indonesia yang 
Bhineka di tengah pergaulan dengan masyarakat dunia yang terus berubah di 
Tahun 2000. ~. hormat dan penghargaan kepaclasesama. Nilai ini terwujud 
dalam sikap menerima setiap orang apa adanya; sikap toleran terhadap 
kebhinekaan dan perbedaan-perbedaan; menghargai kebebasan orang dalam 
bidang-bidang yang merupakan hak asasi manusiawinya, seperti beriman­
bertaqwa, memiliki dan mengemukakan pendapat, serta berkumpul dan 
berserikat. Kedua, kreativitas kemandirian yang terwujud dalam sikap mandiri 
serba percaya diri, yaitu berani dan mampu membuat keputusan-keputusan 
bagi diri sendiri dengan mempertimbangkan semua konsekuensi terbaik bagi 
sebanyak mungkin orang yang terlibat dalam keputusannya itu; sikap penuh 
inisiatif, kreatif, dan inovatif; aktif berperan serta dan melibatkan diri dalam 
berbagai lingkungan kehidupan; dan berani menciptakan hidup pribadi mandiri 
penuh tanggung jawab dengan segala konsekuensi dan risikonya. Ketiga, 
kesetiakawanan yang bertanggungjawab. Nilai ini terwujud dalam sikap hidup 
sederhana esensial-tulus-jujur-fungsional; peka dan setia kawan pada yang 1emah 
miskin; mau dan mampu bekerja sama dan berdialog; bersikap dan bertindak 
adil; mendahulukan kepentingan bersama dan menomorduakan perbedaan­
pertentangan; memiliki keprihatinan dan pelibatan diri terhadap masalah-masalah 
di lingkungannya baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Keempat, 
interioritas-spiritualitas-integrasi yang terwujud dalam pemilikan iman, jati diri, 
harga diri, dan kesadaran diri yang kuat (1994:54). Dalam penelitian tentang 
Orientasi nilai budaya pada generasi muda di Semarang ini, pada dasamya 
para responden, baik dari sekolah swasta dan negeri semuanya masih sangat 
tergantung pada orang tua. Kondisi ini terjadi mengingat mereka masih banyak 
yangtinooal dengan orang tua. Walaupun ada pula responden yangtinooal dengan 
saudara, paman, pak dhe, atau kost. Bagi siswa yang tinggal tidak dengan or­
ang tuanya, banyak yang mengambil keputusan sendiri atau mendapat nasehat 
dari saudara, paman, pak dhe atau teman yang lebih dewasa. Para siswa yang 
masih tinggal bersama keluarga tersebut sangat ideal mengingat, bagi setiap 
orang Jawa, keluarga yang terdiri dari orang tua dan anak-anak. Mereka itulah 
yang memberikan kepadanya kesejahteraan emosional serta titik keseimbangan 
dalam orientasi sosial. Mereka memberi bimbingan moral, membantunya dari 
masa kanak-kanak menempuh usia tua dengan mempelajari nilai-nilai budaya 
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Jawa. Proses sosialisasi adalah suatu proses kesinambungan di sepanjang hidup 
pribadi (Hilderd Geertz, 198.5: 6-7). Kemudian Mudjijono dkk, dalam penelitiannya 
tentang Fungsi Keluarga Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia 
antma lain mernpunyai kesimpulan, bahwa perilaku produktif dari ang:pta keluarga 
pet,lu ditingkatkan atau dikembangkan dan salah satunya dapat disosialisasikan 
melalui kelembagaan keluarga. Dari keluarga inilah pembentukan manusia­
man~ yang berkualitas dapat dilangsungkan yang selanjutnya dapat diterapkan 
dalam lingkup lingkungan masyarakat yang lebih luas dalam keikutsertaannya 
berperan aktif dalam pembangunan (Mudjijono, 1996/1997:5). 

Ketergantungan siswa pada orang tuanya mulai dari mencari sekolahan 
sampai biaya, jarak, kemampuan, kemungkinan setelah lulus, dan kondisi 
menyeluruh dari keluarganya. Selain itu, kebutuhan para siswa berkaitan dengan 
perlengkapan sekolah masih juga tergantung kemampuan ekonomi orang tua, 
walaupun dalam pemilihannya siswa diberi kebebasan untuk memilih. Kebebasan 
siswa tersebut juga tarnpak pada memilih teman. Baik siswa sekolah negeri dan 
swasta mayoritas tidak membatasi diri dalam memilih teman, terutarna sekali 
teman di dapat jika kesenangan, kegiatan, dan keinginan sama. Walaupun ada 
pula siswa yang berprinsip teman seiman akan lebih baik. Namun jumlah siswa 
yang memiliki prinsip tetsebut sangat sedikit. 

Dalam pemanfaat penggunaan waktu siswa lebih cenderung 
memanfaatkan semaksimal mungkin. Hal ini terlihat dalam kegiatan ekstra 
kurikuler yang diikuti dan kegiatan di luar sekolah. Kegiatan ekstrakurikuleryang 
banyak diikuti baik oleh siswa sekolah negeri dan swasta, antara lain olah raga, 
pramuka, ketrampilan lain, dan musik. Untuk jenis kegiatan terakhir ini, di 
sekolah swasta kejuruan yang menjadi sampel sangat terbatas, mengingat dana 
yang mendukung untuk tetap berjalannya kegiatan belajar dan mengajar juga 
demikian. Menurut lbu Kepa1a Sekolah di sekolah tersebut, dana kegiatan belajar, 
mengajar, dan kegiatan lain di sekolah itu hanya tergantung dari Yayasan Kanisius 
yang ada di Yogyakarta. Alasan para siswa memilih kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut antara lain, hobby, untuk kesehatan, menambah pengetahuan, 
menambah teman, dan mengisi waktu luang. Sedangkan kegiatan siswa di luar 
sekolah, antara lain olah raga, kursus bahasa, ketrampilan dan kegiatan rohani. 
Namun demikian, ada pula siswa yang sama sekali tidak mengikuti kegiatan di 
luar sekolah, alasan yang dikemukakan hampir sama dengan tidak mengikuti 
kegiatan sekolah setelah jam pulang sekolah, yaitu sudah terlalu sore sehingga 
takut tidak mendapat angkutan dan membantu menyelesaikan pekerjaan orang 
tua; 

Siswa secara umum pemah mempunyai pengalaman makan di fast 
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food, yaitu ketika diajak orang tua, saudara, dan teman. Namun siswa yang 
pemah pergi ke cafe sangat sedikit, apalagi yang pergi ke diskotik, hanya ada 
satu siswa. Kondisi ini terjadi mengingat kegiatan di sekolah dan luar sekolah 
sudah relatif banyak. Kalaupun ada keinginan pergi ke kafe atau diskotik, mereka 
harus pergi ke Semarang kota (berjarak antara 5-8 kilometer), karena di wilayah 
Kabupaten Semarang tidak ada kafe dan diskotik. 

Secara umum, dari penelitian ini diperoleh kesimpulan, bahwa agen 
sosialisasi nilai budaya pada generasi muda yakni keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Dari ke tiga agen tersebut keluarga merupakan faktor dominan 
dalam mernberi corak anggota keluarganya. Oisusul kemudian sekolah dan 
masyarakat dimana yang bersangkutan tinggal. 

Mengingat keluarga merupakan agen yang paling dominan, maka untuk 
menanamkan segala hal berkaitan dengan pendidikan, pengajaran, dan kontrol 
sosial maka perhatian, bimbingan dan contoh dari keluarga dan anggotanya 
sangat menentukan pembentukan kepribadian dan pengetahuan anak. 
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